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Abstrak 

Peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar memerlukan penguatan kompetensi guru serta 
implementasi program kerja sekolah yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan. Kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kemampuan guru SD 
Katolik Mardi Wiyata 1 Malang dalam mengimplementasikan program kerja sekolah sebagai bagian dari 
upaya peningkatan kualitas pembelajaran. Kegiatan dilaksanakan pada 8–10 September 2026 dengan 
pendekatan partisipatif, edukatif, dan kolaboratif. Tahapan kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan, 
penyampaian materi, diskusi, praktik penyusunan program, pendampingan implementasi, evaluasi, dan 
tindak lanjut. Peserta kegiatan berjumlah 20 guru. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran pemahaman 
sebelum dan sesudah kegiatan serta penilaian keterlaksanaan program dan respons peserta. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata pemahaman guru dari 64,2 menjadi 85,0, atau meningkat 
sebesar 20,8 poin. Rata-rata keterlaksanaan program kerja sekolah mencapai 4,16 pada skala Likert 1–
5, sedangkan respons peserta memperoleh skor rata-rata 4,43. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 
pendampingan dan praktik kolaboratif dapat memperkuat kemampuan guru dalam mengintegrasikan 
program kerja sekolah dengan pembelajaran. Monitoring dan evaluasi berkala diperlukan untuk 
menjaga keberlanjutan hasil kegiatan dan peningkatan mutu pembelajaran di sekolah. 

Kata Kunci: Program Kerja Sekolah, Kualitas Pembelajaran, Kompetensi Guru, Pendampingan, Sekolah 
Dasar. 

 

LATAR BELAKANG  
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia dan mempersiapkan peserta didik agar mampu menghadapi perubahan sosial, 
ekonomi, teknologi, dan tuntutan kehidupan pada masa mendatang. Dalam proses pendidikan, 
guru memiliki peran strategis karena kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 
pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 
fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik berkembang 
secara optimal. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi dan kualitas kinerja guru menjadi 
bagian penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan (Darling-
Hammond et al., 2020). Perubahan paradigma pembelajaran juga menuntut sekolah dan guru 
untuk mampu melakukan penyesuaian terhadap kebutuhan peserta didik. Pembelajaran yang 
efektif perlu memperhatikan karakteristik peserta didik, penggunaan strategi pembelajaran 
yang sesuai, pemanfaatan teknologi, serta proses evaluasi yang dapat memberikan informasi 
mengenai pencapaian kompetensi. 
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 UNESCO (2021) menekankan bahwa sistem pendidikan perlu memperkuat kapasitas 
guru dan institusi pendidikan agar mampu merespons perubahan serta menciptakan 
pembelajaran yang inklusif, relevan, dan berorientasi pada perkembangan peserta didik. 
Dengan demikian, peningkatan kualitas pembelajaran tidak dapat dilakukan hanya melalui 
kegiatan pembelajaran di kelas, tetapi juga memerlukan dukungan pengelolaan sekolah yang 
terencana dan sistematis. 

Program kerja sekolah merupakan salah satu instrumen penting dalam mendukung 
peningkatan mutu pendidikan. Program kerja berfungsi sebagai pedoman bagi sekolah dalam 
menentukan tujuan, menetapkan kegiatan, mengalokasikan sumber daya, serta melakukan 
evaluasi terhadap pelaksanaan berbagai kegiatan pendidikan. Perencanaan yang baik perlu 
diikuti dengan implementasi yang konsisten dan evaluasi secara berkala agar program yang 
telah ditetapkan tidak hanya menjadi dokumen administratif, tetapi benar-benar memberikan 
dampak terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan. Dalam konteks manajemen 
pendidikan, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi merupakan bagian yang 
saling berkaitan dalam proses peningkatan mutu sekolah (OECD, 2019). 

Keberhasilan implementasi program kerja sekolah sangat bergantung pada keterlibatan 
seluruh warga sekolah, terutama kepala sekolah dan guru. Guru sebagai pelaksana utama 
kegiatan pembelajaran perlu memahami keterkaitan antara program kerja sekolah dengan 
tugas dan tanggung jawab profesionalnya. Program sekolah yang diterjemahkan ke dalam 
kegiatan pembelajaran secara konkret dapat membantu guru menyusun perencanaan 
pembelajaran, menentukan metode dan media yang tepat, melaksanakan pembelajaran secara 
efektif, serta melakukan evaluasi berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Pengembangan 
profesional guru yang dilakukan secara kolaboratif dan berkelanjutan juga dapat memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan praktik pembelajaran (Darling-Hammond et al., 2017). 

SD Katolik Mardi Wiyata 1 Malang sebagai satuan pendidikan dasar memiliki kebutuhan 
untuk terus mengembangkan kualitas pembelajaran dan mengoptimalkan pelaksanaan 
program kerja sekolah. Dinamika kebutuhan peserta didik, perkembangan teknologi 
pendidikan, serta tuntutan terhadap pengelolaan sekolah yang semakin efektif membutuhkan 
adanya penguatan kapasitas guru dalam mengimplementasikan program sekolah ke dalam 
kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu, diperlukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
yang tidak hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong guru untuk 
mengidentifikasi, menerapkan, dan mengevaluasi program kerja sekolah yang berkaitan 
langsung dengan peningkatan kualitas pembelajaran. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran Guru SD Katolik Mardi Wiyata 1 Malang Melalui Implementasi Pelaksanaan 
Program Kerja Sekolah” dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam 
mendukung peningkatan kapasitas sekolah dan profesionalisme guru. Kegiatan yang 
dilaksanakan pada 8–10 September 2026 diharapkan dapat memberikan penguatan kepada 
guru dalam memahami tujuan program kerja sekolah, menyusun langkah implementasi, 
mengintegrasikan program sekolah dengan proses pembelajaran, serta melakukan evaluasi 
terhadap pelaksanaannya. Melalui pendekatan tersebut, program kerja sekolah diharapkan 
dapat menjadi instrumen yang mendukung peningkatan mutu pembelajaran secara nyata dan 
berkelanjutan. 
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Dengan demikian, kegiatan ini memiliki relevansi strategis karena menghubungkan aspek 
manajemen sekolah dengan praktik pembelajaran di kelas. Implementasi program kerja sekolah 
yang dilakukan secara terarah, kolaboratif, dan berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih terencana, efektif, dan sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Pada akhirnya, penguatan kapasitas guru dan optimalisasi 
program kerja sekolah diharapkan dapat berkontribusi terhadap peningkatan mutu layanan 
pendidikan di SD Katolik Mardi Wiyata 1 Malang. 

METODE 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
Guru SD Katolik Mardi Wiyata 1 Malang Melalui Implementasi Pelaksanaan Program Kerja 
Sekolah” dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif, edukatif, dan kolaboratif. Pendekatan 
ini digunakan agar guru tidak hanya memperoleh pemahaman secara teoritis, tetapi juga 
terlibat secara aktif dalam mengidentifikasi kebutuhan, merancang implementasi program kerja 
sekolah, melaksanakan kegiatan, serta melakukan evaluasi terhadap hasil pelaksanaannya. 
Pendekatan partisipatif memungkinkan peserta menjadi bagian aktif dalam proses pemecahan 
masalah dan pengembangan kapasitas organisasi. 
 

1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Kegiatan dilaksanakan di SD Katolik Mardi Wiyata 1 Malang pada tanggal 8–10 
September 2026. Peserta kegiatan adalah guru dan unsur sekolah yang terlibat dalam 
perencanaan serta pelaksanaan program kerja sekolah. Pelaksanaan kegiatan 
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan sekolah sehingga materi dan aktivitas yang 
diberikan dapat diterapkan secara langsung dalam lingkungan sekolah. 

2.  Tahap Persiapan 
Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana Pengabdian 

kepada Masyarakat dengan pihak SD Katolik Mardi Wiyata 1 Malang. Koordinasi 
dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sekolah, menentukan permasalahan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan program kerja sekolah, menetapkan peserta, serta 
menyusun jadwal kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan penyiapan materi, instrumen 
evaluasi, bahan diskusi, dan perangkat pendukung kegiatan. 

Identifikasi kebutuhan dilakukan melalui komunikasi dan diskusi dengan pihak 
sekolah untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan program kerja sekolah 
serta keterkaitannya dengan kegiatan pembelajaran. Hasil identifikasi tersebut 
digunakan sebagai dasar dalam menentukan materi dan metode pendampingan 
sehingga kegiatan dapat disesuaikan dengan kondisi nyata yang dihadapi guru. 

3. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa bentuk aktivitas, yaitu 

penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, praktik, pendampingan, dan evaluasi. 
Penyampaian materi diarahkan pada pemahaman mengenai konsep program kerja 
sekolah, pentingnya perencanaan program, strategi implementasi, pembagian peran, 
serta keterkaitan program kerja sekolah dengan peningkatan kualitas pembelajaran. 
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Selanjutnya, guru diberikan kesempatan untuk mendiskusikan berbagai 
permasalahan yang ditemukan dalam pelaksanaan program kerja sekolah. Diskusi 
dilakukan secara interaktif dengan memberikan ruang kepada peserta untuk 
menyampaikan pengalaman, hambatan, dan kebutuhan yang dihadapi dalam 
melaksanakan program sekolah. Hasil diskusi kemudian digunakan untuk merumuskan 
alternatif solusi yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi sekolah. 

Tahap praktik dilakukan dengan melibatkan guru dalam menyusun atau 
menyempurnakan langkah implementasi program kerja sekolah. Guru diarahkan untuk 
menghubungkan program yang telah direncanakan dengan kegiatan pembelajaran, 
termasuk penentuan tujuan, kegiatan, sumber daya yang diperlukan, indikator 
keberhasilan, serta mekanisme evaluasi. Dengan demikian, program kerja sekolah tidak 
berhenti pada tahap perencanaan administratif, tetapi dapat diterjemahkan menjadi 
kegiatan yang dapat dilaksanakan dan dipantau. 

4. . Tahap Pendampingan 
Pendampingan dilakukan untuk memastikan bahwa guru mampu menerapkan 

hasil kegiatan dalam pelaksanaan program kerja sekolah. Tim pengabdian memberikan 
arahan dan umpan balik terhadap rancangan maupun pelaksanaan kegiatan yang telah 
disusun oleh peserta. Pendampingan dilakukan secara langsung melalui diskusi dan 
konsultasi sehingga permasalahan yang muncul selama proses implementasi dapat 
diidentifikasi dan dicarikan alternatif penyelesaiannya. 

Pendampingan juga diarahkan untuk membangun kemampuan guru dalam 
melakukan evaluasi terhadap program yang dilaksanakan. Guru didorong untuk 
menggunakan hasil evaluasi sebagai dasar dalam melakukan perbaikan program dan 
pembelajaran secara berkelanjutan. Siklus perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 
perbaikan menjadi bagian penting dalam upaya peningkatan mutu kegiatan sekolah. 

5. Tahap Evaluasi 
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan 

keterlibatan peserta serta ketercapaian tujuan Pengabdian kepada Masyarakat. Evaluasi 
dilakukan melalui observasi selama kegiatan, diskusi, penilaian terhadap hasil praktik, 
serta umpan balik dari peserta. Aspek yang dievaluasi meliputi pemahaman guru 
terhadap program kerja sekolah, kemampuan mengimplementasikan program, 
kemampuan menghubungkan program dengan kegiatan pembelajaran, serta 
kemampuan melakukan evaluasi dan tindak lanjut. 

Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui perubahan pemahaman dan 
kemampuan peserta setelah mengikuti kegiatan. Selain itu, hasil evaluasi menjadi bahan 
bagi tim pelaksana dan pihak sekolah untuk menentukan tindak lanjut yang diperlukan 
agar implementasi program kerja sekolah dapat berlangsung secara konsisten dan 
berkelanjutan. 

6. Tahap Tindak Lanjut 
Tahap tindak lanjut dilakukan melalui penyusunan rekomendasi dan rencana perbaikan 
berdasarkan hasil evaluasi kegiatan. Guru dan pihak sekolah diarahkan untuk 
mempertahankan praktik yang telah berjalan dengan baik serta melakukan perbaikan 
terhadap aspek yang masih memerlukan pengembangan. Tindak lanjut juga dapat 
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dilakukan melalui monitoring internal sekolah terhadap pelaksanaan program kerja dan 
dampaknya terhadap proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan kegiatan dapat digambarkan dalam alur: 

Identifikasi Kebutuhan → Koordinasi dengan Sekolah → Penyampaian Materi → Diskusi dan 
Praktik → Pendampingan Implementasi → Evaluasi → Tindak Lanjut dan Perbaikan. 

Metode tersebut diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan guru dalam pelaksanaan 
program kerja sekolah sekaligus memperkuat kemampuan guru dalam menerjemahkan 
program sekolah ke dalam praktik pembelajaran yang terencana, efektif, dan berorientasi pada 
kebutuhan peserta didik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran Guru SD Katolik Mardi Wiyata 1 Malang Melalui Implementasi Pelaksanaan 
Program Kerja Sekolah” telah dilaksanakan pada tanggal 8–10 September 2026 di SD Katolik 
Mardi Wiyata 1 Malang. Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan penyampaian materi, diskusi, 
praktik penyusunan program, pendampingan implementasi, dan evaluasi. 

Secara umum, kegiatan memperoleh respons positif dari peserta. Guru menunjukkan 
keterlibatan aktif dalam diskusi dan praktik, terutama ketika membahas keterkaitan antara 
program kerja sekolah dengan kegiatan pembelajaran. Peserta juga diberikan kesempatan 
untuk mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program serta 
merumuskan alternatif penyelesaian yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah. 

2. Karakteristik Peserta 
Kegiatan diikuti oleh 20 orang guru. Karakteristik peserta berdasarkan kelompok 

pengalaman mengajar ditampilkan sebagai berikut. 
Tabel 1. Karakteristik Pengalaman mengajar Guru 

No. Lama Mengajar Jumlah Persentase 

1 < 5 tahun 3 15% 

2 5–10 tahun 6 30% 

3 11–20 tahun 7 35% 

4 > 20 tahun 4 20% 

Total 
 

20 100% 

Data tersebut menunjukkan bahwa peserta memiliki latar belakang pengalaman 
mengajar yang beragam. Kondisi tersebut mendukung proses pertukaran pengalaman selama 
diskusi. Guru dengan pengalaman mengajar yang lebih lama dapat berbagi pengalaman 
mengenai pelaksanaan program sekolah, sedangkan guru dengan pengalaman yang lebih baru 
dapat memberikan perspektif mengenai strategi pembelajaran dan pemanfaatan pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan kebutuhan peserta didik. 
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3. Peningkatan Pemahaman Guru 
Evaluasi pemahaman dilakukan dengan memberikan instrumen sebelum dan setelah 

kegiatan. Instrumen terdiri atas beberapa aspek yang berkaitan dengan pemahaman guru 
mengenai program kerja sekolah dan implementasinya dalam pembelajaran. 

Tabel 2. Evaluasi Pemahaman Guru 

No. Aspek yang Dinilai Sebelum 
Kegiatan 

Sesudah 
Kegiatan 

Peningkatan 

1 Pemahaman tujuan program 
kerja sekolah 

68,0 86,0 18,0 

2 Kemampuan menyusun 
rencana kegiatan 

65,0 84,0 19,0 

3 Kemampuan 
mengimplementasikan 
program 

63,0 85,0 22,0 

4 Integrasi program dengan 
pembelajaran 

61,0 83,0 22,0 

5 Kemampuan melakukan 
evaluasi program 

64,0 87,0 23,0 

Rata-rata 
 

64,2 85,0 20,8 

 
Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata skor pemahaman guru sebelum kegiatan sebesar 

64,2, sedangkan setelah kegiatan meningkat menjadi 85,0. Dengan demikian, terdapat 
peningkatan rata-rata sebesar 20,8 poin. Secara deskriptif, hasil tersebut menunjukkan adanya 
perubahan tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan pendampingan. 

Peningkatan terbesar terdapat pada aspek kemampuan melakukan evaluasi program, 
yaitu sebesar 23 poin. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan memberikan 
perhatian terhadap pentingnya evaluasi sebagai bagian dari siklus pelaksanaan program kerja 
sekolah. Evaluasi diperlukan untuk mengetahui kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan 
serta menjadi dasar untuk melakukan perbaikan pada kegiatan berikutnya. 

 
4. Evaluasi Keterlaksanaan Program Kerja Sekolah 

Evaluasi juga diarahkan pada kemampuan peserta dalam menerapkan prinsip program 
kerja sekolah ke dalam kegiatan pembelajaran. Hasil evaluasi keterlaksanaan ditampilkan 
sebagai berikut. 

Tabel 3. Indikator Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

No. Indikator Keterlaksanaan Skor Rata-rata Kategori 

1 Program memiliki tujuan yang jelas 4,35 Sangat Baik 

2 Kegiatan sesuai dengan kebutuhan sekolah 4,20 Baik 

3 Guru memahami tugas dan tanggung jawab 4,30 Sangat Baik 

4 Program terintegrasi dengan pembelajaran 4,10 Baik 

5 Pelaksanaan program terdokumentasi 4,05 Baik 

6 Evaluasi program dilakukan secara berkala 3,95 Baik 

Rata-rata 
 

4,16 Baik 
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Pengukuran menggunakan skala Likert 1–5, dengan skor yang semakin tinggi 
menunjukkan tingkat keterlaksanaan yang semakin baik. Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata 
keterlaksanaan program kerja sekolah memperoleh skor 4,16 dan berada dalam kategori baik. 
Aspek dengan skor tertinggi adalah kejelasan tujuan program, yaitu 4,35. Sementara itu, aspek 
dengan skor terendah adalah evaluasi program secara berkala, yaitu 3,95. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pemahaman mengenai tujuan dan pelaksanaan program relatif telah 
terbentuk, sedangkan kegiatan monitoring dan evaluasi masih dapat diperkuat. 

5. Respons Peserta terhadap Kegiatan 
Evaluasi kepuasan peserta dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi 

guru terhadap pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 
 
Tabel 4. Evaluasi Kepuasan 

No. Aspek Evaluasi Skor Rata-rata (1–5) 

1 Kesesuaian materi dengan kebutuhan guru 4,45 

2 Kejelasan penyampaian materi 4,40 

3 Kesesuaian metode pelatihan 4,35 

4 Kesempatan diskusi dan praktik 4,50 

5 Manfaat kegiatan bagi pelaksanaan tugas 4,45 

6 Kemungkinan menerapkan hasil kegiatan 4,40 

Rata-rata 
 

4,43 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta memberikan respons yang positif terhadap 
kegiatan. Skor tertinggi terdapat pada aspek kesempatan diskusi dan praktik, yaitu 4,50. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa metode partisipatif dapat membantu peserta memahami materi 
melalui pengalaman dan permasalahan yang dihadapi secara langsung. 

6. Pembahasan 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penguatan kapasitas guru melalui pelatihan dan 

pendampingan dapat diarahkan tidak hanya pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada 
kemampuan menerapkan program kerja sekolah dalam praktik pembelajaran. Peningkatan skor 
pemahaman dari 64,2 menjadi 85,0 memberikan gambaran bahwa materi dan aktivitas yang 
diberikan selama kegiatan dapat membantu peserta memahami hubungan antara perencanaan 
program sekolah dan pelaksanaan pembelajaran. 

Pengembangan profesional guru yang efektif perlu menghubungkan proses 
pembelajaran profesional dengan praktik nyata di sekolah. Pengembangan profesional yang 
berkelanjutan dan berorientasi pada praktik dapat membantu guru meningkatkan pengetahuan 
serta keterampilan yang relevan dengan proses pembelajaran (Darling-Hammond et al., 2017). 
Implementasi program kerja sekolah membutuhkan keterlibatan guru secara aktif. Program 
yang direncanakan oleh sekolah perlu diterjemahkan ke dalam kegiatan yang dapat 
dilaksanakan oleh guru sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Dengan demikian, 
keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh kualitas dokumen perencanaan, tetapi juga 
oleh kemampuan sekolah dalam mengimplementasikan, memonitor, dan mengevaluasi 
program tersebut. 
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Aspek evaluasi menjadi salah satu bagian yang perlu mendapatkan perhatian lebih 
lanjut. Berdasarkan hasil evaluasi, kemampuan melakukan evaluasi program memperoleh 
peningkatan sebesar 23 poin, tetapi pelaksanaan evaluasi berkala memperoleh skor 3,95. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan monitoring dan evaluasi perlu diperkuat agar 
dapat menjadi bagian yang konsisten dalam pelaksanaan program kerja sekolah. 

Kegiatan pendampingan juga menunjukkan pentingnya pendekatan kolaboratif. Melalui 
diskusi dan praktik, guru dapat menghubungkan materi yang diperoleh dengan kondisi nyata di 
sekolah. Pendekatan tersebut memungkinkan proses pembelajaran berlangsung dua arah 
karena peserta tidak hanya menerima materi dari narasumber, tetapi juga memberikan 
pengalaman dan permasalahan yang menjadi bahan diskusi bersama. 

Secara keseluruhan, implementasi program kerja sekolah dapat menjadi salah satu 
instrumen untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran apabila didukung oleh 
perencanaan yang jelas, keterlibatan guru, pendampingan, dokumentasi, monitoring, dan 
evaluasi secara berkelanjutan. Tindak lanjut kegiatan perlu diarahkan pada penerapan hasil 
pendampingan dalam program sekolah dan pembelajaran sehingga dampaknya dapat diamati 
secara berkelanjutan. 

SIMPULAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran Guru SD Katolik Mardi Wiyata 1 Malang Melalui Implementasi Pelaksanaan 
Program Kerja Sekolah” yang dilaksanakan pada tanggal 8–10 September 2026 di SD Katolik 
Mardi Wiyata 1 Malang telah terlaksana dengan baik. Kegiatan melalui tahapan penyampaian 
materi, diskusi, praktik, pendampingan, dan evaluasi memberikan ruang bagi guru untuk 
meningkatkan pemahaman serta keterampilan dalam mengimplementasikan program kerja 
sekolah. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru terhadap program 
kerja sekolah dan penerapannya dalam kegiatan pembelajaran. Rata-rata skor pemahaman 
meningkat dari 64,2 sebelum kegiatan menjadi 85,0 setelah kegiatan, atau mengalami 
peningkatan sebesar 20,8 poin. Peningkatan tersebut terutama terlihat pada kemampuan guru 
dalam melakukan evaluasi program, mengimplementasikan program, serta mengintegrasikan 
program kerja sekolah dengan kegiatan pembelajaran. 

Pelaksanaan kegiatan juga menunjukkan bahwa program kerja sekolah perlu dirancang 
secara sistematis dan dilaksanakan secara kolaboratif dengan melibatkan guru secara aktif. 
Integrasi antara program kerja sekolah dan kegiatan pembelajaran dapat membantu guru 
melaksanakan pembelajaran secara lebih terarah sesuai dengan tujuan dan kebutuhan sekolah 
serta peserta didik. Berdasarkan hasil kegiatan, aspek monitoring dan evaluasi secara berkala 
masih perlu diperkuat. Evaluasi yang dilakukan secara konsisten dapat menjadi dasar bagi 
sekolah dan guru untuk mengidentifikasi keberhasilan, hambatan, serta kebutuhan perbaikan 
dalam pelaksanaan program kerja sekolah. 

Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat memberikan kontribusi 
dalam penguatan kapasitas guru dan mendukung optimalisasi pelaksanaan program kerja 
sekolah di SD Katolik Mardi Wiyata 1 Malang. Keberlanjutan kegiatan melalui monitoring, 
evaluasi, dan pendampingan secara berkala diperlukan agar peningkatan kualitas pembelajaran 
dapat dipertahankan dan dikembangkan secara berkelanjutan. 
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